XXII. Tentang lepuh dan luka-luka pada jari telunjuk tangan kanan 
yang disebabkan oleh mengekang, mengepal, menarik dan 
melepas, berikut pengobatannya 


Jari telunjuk tangan kanan mungkin melepuh dan mengalami luka-luka 
akibat salah satu di antara dua hal. Yang pertama ketergantungan pada 
jari telunjuk dan ibu jari untuk mendorong mata tali ke nock ketika 
mengekang busur. Di sini ujung siyah atas mungkin melukai jari telunjuk. 
Penyebab yang lain adalah penggunaan busur yang begitu kuat sehingga 
pemanah mengerahkan kekuatan tangannya untuk mengekang busur, 
ketika melakukan hal ini, membawa jari telunjuknya di antara tali dan 
ujung siyah, mungkin mengakibatkan luka memar. Oleh karena itu, kedua 
hal tersebut merupakan hasil dari penyebab yang sama, yakni, jepitan 
telunjuk di antara tali dan ujung siyah yang sempit karena usaha si 
pemanah baik baik ketika mengekang busur dalam kondisi fit dengan 
mendorong pada matanya bukan dengan cara melengkungkan busur, 
atau dengan cara mengekang busur yang terlalu kuat baginya dan oleh 


karenanya memerlukan tekanan seluruh tangannya. 


Semua luka tersebut bisa dihindari jika pemanah hanya menggunakan 
telapak tangannya untuk menekan busur dan menggunakan jari telunjuk 
serta ibu jari tidak untuk melakukan hal lain selain untuk mendorong mata 
tali ke nocknya dengan cara yang mudah dan tanpa susah payah seperti 
yang dijelaskan dalam bagian mengekang (stringing). Jika busur terlalu 
kuat untuknya untuk dikekang, lebih baik dia membiarkan apa adanya: 
tetapi jika dia harus mengekangnya, lebih baik dia melilitkan selembar 
kain sekitar tangannya sebelum melakukan upayanya. Akan tetapi, tak 
satu pun dari hal-hal yang sulit ini akan menimpa pemanah yang tahu 
betul bagaimana cara mengekang dan melatihnya secara teratur. 


Pangkal telunjuk mungkin mengelepuh atau terluka ketika melakukan 
tarikan karena salah satu dari dua hal: pertama, penempatan tali (selama 
aksi menyusun jari-jari tangan dan melakukan tarikan) di bawah sendi 


tengah jari telunjuk; dengan kata lain, mengunci jari untuk duapuluh-tiga. 
Hal ini bisa dihindari dengan menempatkan tali pada saat menyusun jari 
di antara sendi bawah dan tengah jari telunjuk; dengan kata lain, dengan 


cara mengunci semua jari untuk membentuk kunci enampuluh-tiga. 


Penyebab luka kedua adalah menekan tali dengan pangkal jari telunjuk 
dari awal tarikan sampai saatnya melepas. Ini juga merupakan hasil dari 
mengunci duapuluh-tiga. Hal ini bisa dihindari dengan cara menjaga 
pangkal telunjuk dari tali dengan cara mengunci enampuluh-tiga dan 
dengan cara menahannya dari penekanan dengan jari sampai saat 
melepas, seperti si pemanah dapat melakukannya kemudian jika dia 
memilih metode ini, yang dikenal sebagai keseleo/ terpelintir. 


Ujung jari telunjuk bisa melepuh atau terluka karena jepretan tali karena 
salah satu dari enam hal. Yang pertama pelepasan yang buruk, dimana 
pemanah melepas ibu jarinya lebih duluan daripada jari telunjuknya. Hal 
ini bisa dihindari dengan cara melepas telunjuk sebelum ibu jarinya. Yang 
kedua kekuatan busur. Ketiga kelemahan si pemanah. Kedua dan ketiga 
dapat diakibatkan karena satu prinsip, yakni, ketidakmampuan pemanah 
untuk memegang dan menggunakan busur, baik karena kekuatannya 
atau karena kelemahannya. Keempat karena dingin yang ekstrim. Kelima 
panas yang menyengat, yang menyebabkan tangan berkeringat. Semua 
kecuali yang pertama bisa dicari solusinya pada saat menyusun jari-jari 
dengan meletakkan jari telunjuk di atas ibu jari dari bagian luar tali jika 
kuncinya harus miring. Tetapi jika si pemanah tidak mengikuti metode 
mengunci miring, atau mengepal, genggamannya pada tali kemudian 
akan melemah karena dia harus mengandalkan tarikan hanya pada ibu 
jarinya, tanpa bantuan jari telunjuk. Metode seperti itu mungkin juga 
membuat ibu jari melepuh dan terluka, dan bahkan mengakibatkan 
ujungnya di bawah kukunya menjadi hitam karena darah membeku. Hal 
keenam yang bisa menyebabkan luka pada jari telunjuk adalah 
penguncian duapuluh-tiga, yang berpengaruh dalam memanjangkan jari 


telunjuk dan membukanya untuk jepretan tali busur. 


